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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء
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 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... يَ   ْ  Fathah dan ya ai a dan u 

... وَ   ْ  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

ي فَ -  kaifa ك 

ل - و   haula ح 

-  
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا. ..ى. ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

  

 Contoh: 

 qāla قا لَ -

 yaqūlu يقُ وُلَ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 Contoh: 

ضُة ا لأ ط فاِل - ؤ  ر   ْ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رُة - نَّو  -al-madīnah al-munawwarah/al ا ل مِد ي نةُ ا لمُ 

madīnatul munawwarah 

ةَ - ل ح   talhah ط 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
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dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 

ل -  nazzala نَّز 

 al-birr الِب ر -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الَّرُجُلَ -

 al-qalamu ا ل ق لمَُ -

 asy-syamsu الَّش مُس -

لالَُ -  al-jalālu ا ل ج 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أخُُذ -

شي ئ -  ْ  syai’un 

 an-nau’u الَّن وُء -
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 inna إَّنَ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

يرُ الَّراِزِق ي ن - خ   ْ فهُ و   ْ الله   ْ إَّن  ِْ و   ْ  Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

س اھ اَ َمُر  اھ اَو  ر  ج  مَِالِلهَم   Bismillāhi majrehā wa mursāhā            -بسِ 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ي ن - ب ا ل عا لِم  ِْ ر '  ْ لله  ِْ مُد   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ا ل ح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يِم - حمِنَ الَّرِح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الَّر 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي م - رِح   ْ غُف و ر   ْ اللهَ  ُْ  Allaāhu gafūrun rahīm 

يًعا - جِم   ْ وُر  لِل الُأمُ  ِْ ' َِْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 
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Moto dan Persembahan 

 

Moto 

“Ilmu tanpa amal adalah sia-sia, amal tanpa ilmu adalah kesesatan." 

(Imam Al-Ghazali) 

 

 

 

Persembahan 

Dengan penuh rasa Syukur kepada Allah SWT, skripsi ini 

kupersembahkan pada: 

1. Keluarga besar saya, khususnya untuk bapak, ibu, nenek, om-om 

yang selalu memberikan dukungan dan doa terbaik kalian. 

2. Dosen pembimbing, yang selalu membimbing dan memberikan 

arahan kepada saya dengan penuh kesabaran dan ketulusan. 

3. Keluarga Besar SMA N 1 Petarukan, khususnya bagi guru PAI dan 

pihak-pihak yang membantu terkait dengan penyusunan skripsi ini. 

4. Dosen-dosen dan Guru-guru saya yang telah mengajarkan semua 

ilmunya sehingga saya bisa sampai didetik ini dan menyusun skripsi 

ini. 

5. Sahabat-sahabat saya yang sudah meyemangati saya sampai 

akhirnya skripsi ini selesai. 

6. Seseorang yang selalu menemani, mendukung, memberi saran, dan 

mendengarkan segala keluh kesah saya hingga akhirnya bisa 

terselesaikan skripsi ini.  
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ABSTRAK 

Maharani, Rafika. 2025. “Internalisasi Materi Pendidikan Seksual Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum 

Merdeka: Studi Kasus SMA Negeri 1 Petarukan”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Rofiqotul Aini, 

M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Internalisasi, Pendidikan Seksual, Pembelajaran, PAI, 

Kurikulum Merdeka

 

Pendidikan seksual masih dianggap tabu oleh sebagian 

masyarakat, padahal marak terjadi kasus kekerasan seksual di Indonesia 

lantaran kurangnya pendidikan seksual yang diterima anak, sehingga 

mereka mencari informasi sendiri yang belum tentu valid. Peneliti 

tertarik untuk membahas internalisasi materi pendidikan seksual pada 

pembelajaran PAI dalam kurikulum Merdeka karena PAI bertujuan 

untuk menyempurnakan akhlak manusia, selain itu kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan bagi guru dalam menentukan metode dan media 

ajar dengan menyesuaikan kebutuhan siswa.  

Guru PAI di SMA N 1 Petarukan juga menganggap bahwa 

pendidikan seksual penting untuk diajarkan. Sehingga, peneliti bertujuan 

untuk meneliti bagaimana proses internalisasi materi pendidikan seksual 

dalam pembelajaran PAI, bagaimana strategi guru PAI untuk 

menginternalisasikan materi pendidikan seksual dalam pembelajaran, 

Apasaja tantangan yang dihadapi dalam proses internalisasi dan Solusi 

yang diterapkannya.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

pendekatan lapangan, di mana peneliti terjun langsung ke sekolah. Data 

disajikan dengan narasi bukan dengan numerik.  

Hasil penelitian terkait proses internalisasi yaitu dengan 3 tahap 

yaitu tranformasi, transaksi, dan transinternalisasi. strategi yang 

digunakan guru PAI yaitu dengan menyisipkan materi pendidikan 

seksual ke dalam pembelajaran, lalu juga mengingatkan siswa agar 

menjaga diri dan pergaulan, dan menggunakan bervariasi metode dalam 

pembelajaran yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi, dan role playing, serta 

menggunakan metode keteladanan dari guru. Lalu tantangan yag 

dihadapi yaitu kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa terkait 

batasan pergaulan dalam Islam, karakter siswa dan dinamika kelas yang 
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beragam, serta muncul pertanyaan kritis dari siswa yang menggunakan 

istilah zaman sekarang. Solusinya yaitu guru mengingatkan siswa 

dengan sopan tetapi tetap tegas, menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa, guru terus belajar supaya bisa mengikuti siswa, serta 

lebih bijak dalam menjawab pertanyaan dari siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia, kasus 

kekerasan seksual terus menjadi isu yang memprihatinkan. 

Berdasarkan data dari Komnas Perempuan, ditahun 2024 tercatat 

sebanyak 34.682 perempuan menjadi korban kekerasan. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 15.621 kasus merupakan kasus kekerasan seksual 

(Kompas.com, 2024). Selain itu, laporan dari Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) 

menyebutkan bahwa data yang diinput ditanggal 1 Januari 2025 

hingga saat ini (Real time)  tercatat 10.060 kasus kekerasan 

(Simfoni-PPA, 25 Mei 2025). Beberapa bentuk kekerasan seksual 

yang terjadi di masyarakat di antaranya yaitu pelecehan, perkosaan, 

dan pelacuran. Contohnya kasus dugaan pelecehan yang dilakukan 

guru sekaligus kepala sekolah terhadap 20 siswanya di kabupaten 

sukoharjo (Tempo, 2025). Fakta ini menunjukkan jika kekerasan 

seksual tidak hanya menjadi permasalahan personal, tetapi telah 

menjadi permasalahan sosial yang menunjukkan kurangnya 

pemahaman masyarakat terkait etika, moral, dan kesehatan 

reproduksi khususnya di kalangan remaja.  

Fenomena ini menjadi semakin luas ketika terjadi di kalangan 

remaja yang mana mereka sedang berada dimasa pencarian jati diri. 

Fase remaja ditandai dengan rasa keingintahuan yang tinggi, 

termasuk yang berkaitan dengan hubungan lawan jenis dan 

persoalan seksual. Tetapi, topik terkait seksualitas masih menjadi 

kontroversi di tengah masyarakat. Padahal, banyak ahli yang justru 

menekankan pentingnya pendidikan seksual sejak anak-anak. Tanpa 

adanya arahan yang tepat, rasa penasaran pada remaja terkait 

persoalan seksual dapat mengakibatkan perilaku yang menyimpang. 

Apalagi, jika informasi yang mereka dapatkan bersumber dari 

konten yang tidak layak, seperti pornografi. Jika hal ini terus 

dibiarkan, maka orientasi mereka terhadap seksual akan 

menyimpang dari nilai-nilai moral dan agama, sehingga menjadikan 
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seks hanya sebagai pemenuhan nafsu tanpa adanya kontrol agama 

(Miqdad, 2001: 2-3). 

Realitas tersebut di atas menunjukkan jika pendidikan seksual 

kerap disalahpahami dan masih dianggap tabu apabila dibahas di 

ruang publik, apalagi di bangku sekolah. Padahal, seksualitas 

merupakan bagian alami dari kehidupan manusia yang seharusnya 

dikenali dan dipahami dengan benar. Linda (2022: 99) menyebutkan 

jika dorongan seksual merupakan bagian dari kebutuhan dasar 

manusia yang sifatnya naluriah dan harus diarahkan agar sesuai 

dengan nilai-nilai agama serta norma yang berlaku di masyarakat. 

Dalam ajaran Islam, seksualitas tidak dipandang sebagai sesuatu 

yang hina atau menjijikkan, akan tetapi menjadi fitrah bagi manusia 

yang perlu dikendalikan dengan syariat Islam. Hal ini terdapat dalam 

firman Allah pada Q.S. Ali Imran ayat 14, yang artinya "Dijadikan 

terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 

diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak...". Ayat 

tersebut menjelaskan jika manusia diciptakan dengan fitrah 

menyukai hal-hal yang diinginkan, seperti perempuan dan anak-

anak. 

Sebagai agama yang rahmatanlil Alamin, Islam memberikan 

pedoman dan petunjuk yang jelas dalam setiap aspek kehidupan, 

termasuk dalam persoalan seksual. Dalam ilmu fiqih, banyak 

pembahasan mengenai pergaulan antar lawan jenis, adab pergaulan, 

serta hukum-hukum yang mengatur mengenai hubungan seksual 

dalam Islam. Sehingga jika muncul anggapan bahwa pendidikan 

seksual tidak layak untuk diajarkan dalam pendidikan formal, 

apalagi dalam mata pelajaran keagamaan maka perlu untuk dikaji 

ulang. Karena justru melalui pendidikan agama, nilai-nilai tentang 

tanggung jawab, menghormati diri sendiri dan orang lain, serta etika 

hubungan sosial dapat ditanamkan sejak dini (Miqdad, 2001: 4). 

Mata pelajaran PAI menjadi potensi yang strategis untuk 

menginternalisasikan materi pendidikan seksual yang berdasarkan 

pada ajaran Islam. Karena dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

menyampaikan ajaran terkait keagamaan semata, namun juga untuk 

membentuk akhlak, memperkuat kontrol diri, dan membekali siswa 
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dengan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kehormatan 

serta menjaga pergaulan. Dengan demikian, pendidikan seksual 

yang dikaitkan dengan nilai-nilai Islam dapat menjadi bagian dari 

pembinaan karakter siswa bisa mereka tumbuh menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab, memiliki emosional yang matang, serta 

memiliki kesadaran moral yang baik. 

Selaras dengan transformasi pendidikan nasional, pemerintah 

Indonesia telah menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai upaya 

guna membuat pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan 

berpusat pada siswa. Dalam kurikulum ini, guru diberikan 

keleluasaan dalam mengembangkan materi ajar yang selaras dengan 

kebutuhan dan karakter siswa. Kurikulum Merdeka menekankan 

akan pentingnya pendidikan karakter dan nilai moral, tidak hanya 

dalam aspek kognitif saja (Susilowati, 2022: 121). Hal ini menjadi 

penguat bagi strategi pembelajaran PAI terkait aspek pendidikan 

seksual secara mendalam namun tetap berdasarkan ajaran Islam. 

Selain itu, respons siswa dan pengaruh lingkungan masyarakat 

sekitar terkait permasalahan ini menjadi faktor penting untuk 

diperhatikan ketika pembelajaran 

Internalisasi materi pendidikan seksual dalam kurikulum 

merdeka merupakan penelitian yang dilakukan guna meningkatkan 

kemampuan guru dan siswa tidak hanya pada proses belajar, tetapi 

juga pada pembetukan moral siswa. Hal ini mencakup integrasi 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI yang berfungsi sebagai 

dasar bagi siswa untuk belajar tentang moralitas. Tujuannya adalah 

agar siswa menjadi lebih dewasa, cerdas, teliti, dan berakhlak mulia 

saat mengikuti ajarannya. Dengan demikian terdapat potensi untuk 

menginternalisasikan materi pendidikan seksualitas pada 

pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka (Sileuw et al., 2023: 

40).  

SMA Negeri 1 Petarukan merupakan salah satu sekolah yang 

telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru di SMA Negeri 1 Petarukan, 

diketahui bahwa pernah terjadi perilaku menyimpang yang 

melampaui batas pergaulan oleh siswa, seperti ditemukannya foto 
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tidak pantas di ponsel siswa saat pemeriksaan. Kasus tersebut 

memang tidak dipublikasikan secara resmi, namun pihak sekolah 

telah menangani secara internal dengan memanggil orang tua siswa 

dan memberikan pembinaan. Temuan ini menunjukkan bahwa isu 

kekerasan seksual dan perilaku menyimpang remaja merupakan 

persoalan nyata di lingkungan sekolah, sehingga internalisasi materi 

pendidikan seksual menjadi hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di sekolah ini, 

diketahui bahwa mereka telah berusaha menyisipkan materi terkait 

etika pergaulan, pentingnya menjaga aurat, serta bahaya pergaulan 

bebas dalam pembelajaran. Akan tetapi, belum ada pendekatan yang 

sistematis dalam menyisipkan pendidikan seksual sebagai bagian 

dari materi PAI. Hal ini menunjukkan bahwa masih adanya ruang 

yang perlu dimaksimalkan agar internalisasi nilai-nilai tersebut 

dapat berlangsung dengan efektif (Irmawati, 2025). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait bagaimana proses internalisasi 

materi pendidikan seksual pada pembelajaran PAI di SM Negeri 1 

Petarukan, bagaimana strategi guru PAI dalam menginternalisasikan 

materi pendidikan seksual pada pembelajaran PAI dalam Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 1 Petarukan, dan tantangan yang mereka 

hadapi serta solusi yang diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengangkat judul: “Internalisasi Materi Pendidikan Seksual pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum 

Merdeka: Studi Kasus SMA Negeri 1 Petarukan.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1.2.1 Maraknya kasus kekerasan seksual akibat kurangnya 

pendidikan seksual 

1.2.2 Adanya stigma bahwa pendidikan seksual itu hal yang tabu 

1.2.3 Isu kekerasan seksual dan perilaku menyimpang remaja 

merupakan persoalan nyata di lingkungan sekolah 
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1.2.4 Belum ada pendekatan yang sistematis dalam menyisipkan 

pendidikan seksual sebagai bagian dari materi PAI 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diperlukan 

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan, Dalam penelitian ini 

dibatasi pada beberapa aspek utama yang berhubungan dengan 

internalisasi materi Pendidikan seksual pada pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Petarukan dalam Kurikulum Merdeka. Fokus 

penelitian ini terletak pada proses internalisasi materi pendidikan 

seksual dalam pembelajaran PAI, strategi yang diterapkan oleh guru 

PAI dalam menginternalisasikan materi pendidikan seksual dalam 

pembelajaran, dan tantangan yang dihadapi serta solusi yang 

diterapkan dalam proses internalisasi tersebut.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana proses internalisasi materi pendidikan seksual 

pada pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka di SMA 

N 1 Petarukan?  

1.4.2 Bagaimana strategi yang diterapkan guru PAI di SMA Negeri 

1 Petarukan untuk menginternalisasikan materi pendidikan 

seksual pada pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka? 

1.4.3 Apa saja tantangan dan solusi untuk menginternalisasikan 

materi pendidikan seksual pada pembelajaran PAI dalam 

Kurikulum Merdeka di SMA N 1 Petarukan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1  Untuk mendeskripsikan proses internalisasi materi pendidikan 

seksual pada pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka di 

SMA N 1 Petarukan 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan strategi yang diterapkan guru PAI di 

SMA Negeri 1 Petarukan dalam menginternalisasikan materi 

pendidikan seksual pada pembelajaran PAI Kurikulum 

Merdeka 
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1.5.3 Untuk mendeskripsikan tantangan dan solusi dalam 

menginternalisasikan materi pendidikan seksual pada 

pembelajaran PAI Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 

Petarukan  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat dari aspek teoritis 

yaitu guna memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu 

pendidikan agama Islam dengan menginternalisasikan materi 

pendidikan seksual ke dalam pembelajaran PAI, terutama 

dalam konteks Kurikulum Merdeka. Dengan penelitian ini, 

diharapkan bisa didapatkan konsep yang lebih relevan dalam  

pembelajaran agar lebih memahami terkait etika dan tanggung 

jawab moral dalam kehidupan. Peneliti harap hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar teori bagi pengembangan materi dan 

strategi pembelajaran PAI yang lebih relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan generasi saat ini. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaat praktis bagi siswa yaitu untuk menambah 

pemahaman mereka dalam menjaga pergaulan yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Mereka diajarkan untuk 

memahami batasan dalam pergaulan, sehingga mereka 

mampu menghindari perilaku yang bertentangan dengan 

ajaran Islam. Selain itu, juga mendorong mereka untuk 

bertanggung jawab dalam menjaga dirinya secara fisik 

maupun moral, serta menghindarkan mereka dari pengaruh 

informasi seksual yang salah dalam kehidupannya.   

b. Bagi Sekolah 

Adapun manfaat praktis bagi sekolah yaitu 

memberikan informasi dan saran kepada civitas akademika 

SMA Negeri 1 Petarukan agar dapat merancang 

pembelajaran PAI yang dapat membantu siswa dalam 

memahami pentingnya menjaga pergaulan yang sesuai 
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ajaran agama Islam dan menerapkan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Internalisasi Materi Pendidikan Seksual dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Kurikulum Merdeka: Studi 

Kasus SMA Negeri 1 Petarukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses internalisasi di SMA N 1 Petarukan pembelajaran PAI 

terdiri dari 3 tahap. Dalam transformasi nilai guru memberikan 

ceramah kepada siswa terkait materi pendidikan seksual, misal 

dalam bab pernikahan. Lalu dalam transaksi nilai, guru meminta 

siswa untuk mencari data terkait kasus perceraian di pemalang 

dengan handphone masing-masing, selain itu terdapat tanya 

jawab antara siswa dan guru. Di tahap transinternalisasi siswa 

melakukan roleplaying praktik nikah di bawah pengawasan 

guru agar mereka lebih meresapi materi. Serta melakukan 

refleksi dalam pembelajaran agar siswa dapat memahami 

pemahaman siswa, guru juga tetap memperhatikan siswa di luar 

kelas jika ada yang melanggarmaka akan ditegur. 

2. Strategi yang diterapkan guru PAI untuk menginternalisasikan 

materi pendidikan seksual dalam pembelajaran di SMA Negeri 

1 Petarukan yaitu melalui penyisipan topik-topik yang berkaitan 

dengan pendidikan seksual ke dalam materi yang sesuai saat 

pembelajaran berlangsung. Selain itu guru PAI di sana 

menekankan pentingnya untuk menjaga diri dari pergaulan 

yang tidak baik dan agar para siswa memiliki sifat malu. Para 

guru juga menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa seperti metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, dan metode role playing saat bab ketentuan 

pernikahan dalam Islam dengan melakukan simulasi praktik 

nikah, serta dengan penanaman keteladanan oleh para guru agar 

siswa dapat mencontoh hal-hal yang baik. 
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3. Tantangan yang dihadapi oleh guru PAI di SMA Negeri 1 

Petarukan dalam menginternalisasikan materi pendidikan 

seksual pada pembelajaran kurikulum Merdeka di sana yaitu 

berkaitan dengan kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa 

terkait batasan pergaulan dalam Islam, untuk menghadapi 

tantangan tersebut guru di sana menerapkan solusi melalui 

pendekatan yang halus, sopan, tidak menjudge siswa tanpa 

mengetahui latar belakangnya agar mereka tidak merasa malu, 

namun tetap tegas agar mereka tidak menyepelekan. 

Tantangan kedua yaitu adanya perbedaan karakter siswa dan 

dinamika kelas yang membuat guru harus lebih memahami siswa 

dan menerapkan strategi pengajaran yang menyesuaikan dinamika 

kelas tersebut. Solusinya yaitu guru harus menyesuaikan 

pembelajaran sesuai respon siswa karena terkadang ada yang malu, 

antusias, risih ketika membahas terkait topik sensitif.  

Tantangan ketiga yaitu berkaitan dengan adanya pertanyaan-

pertanyaan kritis dari siswa bahkan terkadang menggunakan bahasa 

yang gaul sehingga solusinya guru harus terus belajar dan mengikuti 

perkembangan zaman, serta guru harus lebih bijak terkait menjawab 

pertanyaan dari siswa. Di samping itu guru juga harus terus 

berdiskusi dan tukar pikiran dengan rekan guru lain baik dalam 

sekolah maupun dalam grup MGMP. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang ingin 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAI, diharapkan dengan adanya penelitian ini ke 

depannya bisa menyusun strategi pembelajaran yang lebih 

adaptif, kreatif, dan menyesuaikan akan kebutuhan serta 

perkembangan siswa. Pendekatan melalui kejadian nyata dan 

rasional juga bisa ditekankan lagi agar lebih mengena pada siswa, 

serta semoga ke depannya bisa diberikan ruang untuk terlibat 

langsung dengan orang tua siswa. 

2. Bagi Sekolah, semoga ke depannya dapat memberikan dukungan 

baik dalam bentuk pelatihan maupun ruang diskusi profesional 
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bagi guru, agar topik-topik sensitif seperti pendidikan seksual 

dapat diinternalisasikan lebih bijak keika pembelajaran.  

3. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

membuat mereka lebih aware dengan diri sendiri, lebih terbuka 

jika mengalami masalah agar tidak takut jika dirinya memang 

tidak bersalah, serta semoga bisa menjadi pengingat dan bisa 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai rujukan awal untuk meneliti lebih mendalam 

mengenai internalisasi materi pendidikan seksual dalam 

pembelajaran.
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